PENYESALAN MANUSIA DI AKHIRAT
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Jamaah sidang Jumat rahimakumullah

Hadirin sidang Jumat rahimakumullah,

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan menyampaikan kalimat Tahmid sebagai
manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta
keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga Kita
bisa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu bersyukur kepadaAllah amin.
Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad
Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin.

Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah
kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan tagwa yang sebenar-benar
tagwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; memperbanyak
berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta senantiasa menjaga
nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa dinunia ini.

Sidang Jumat Rahimakumullah,

Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, PENYESALAN
MANUSIA DI AKHIRAT.

Bahwa dalam kehidupan didunia ini, Allah banyak memberikan kebaikan-kebaikan kepada
mansia berupa pikiran cerdas, badan yang sehat, jiwa yang kuat serta harta yang banyak dan
melimpah. Dengan modal yang Allah berikan dalam kehidupan, manusia bisa banyak berbuat yang
banyak dan bermacam-macam untuk memenuhi kehidupan dan termasuk “nafsunya”. Dengan
begitu manusia akan merasa ada kebebasan dan kepuasan dalam menjalani kehidupan sehingga
merasakan adanya kebahagiaan.

Namun disisi lain Allah memberikan batasan-batasan kepada manusai dalam menjalani
kehidupan, baik berupa aturan ibadah, atauran berinteraksi dengan sesama saudaranya maupun alam
semesta bahkan batasan umur manusia. Ini semua seharusnya menjadi pijakan bagi seluruh manusia
agar bisa selamat dan bahagia dalam menjalani kehidupannya.

Salah satu batasan mansia adalah batasan umur, maksudnya adalah bahwa masnusai bisa
berusaha untuk hidup dalam umur yang panjang bahwa berharap hidup selamanya, namun Allah
telah menentukan batasa hidup mahluknya termasuk kita manusia. Lebih tegasnya bahwa semua
yang hidup pasti akan mati. Allah berfirman:



“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati.” (QS. Ali Imran: 185)

Agar kehidupan kita dapat terkontrol dari perilaku-perilaku yang dilarang Allah, maka
diperlukan usaha untuk meredam dan mengontrol perilaku tersebut dengan banyak berkunjung ke
tempat-tempat yang bisa mengingat kematian seperti kuburan, rumah sakit, menjenguk saudaranya
yang sakit dan lain sebagimanya. Rosululloh bersabda:
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“Banyak-banyaklah mengingat pemutus kenikmatan, yaitu kematian.” (HR. At-Tirmidzi No.
2229)

Hadirin Sidang Jumat yang Dimulyakan Allah,

Meskipun sudah banyak yang mengingatkan kepada manusia untuk mempersiapkan bekal
utnuk kehidupan akhiran disamping mendorong untuk banyak mengingat kematian dengan sering
mengunjungi saudara yang sakit, bertakziah ataupun ziarah kubur, masih juga ada yang tidak peduli
ataun cuek denga itu semua, sehingga akan ada orang-orang yang menyesal nanti dalam kehidupan
akahirat nanti lantaran dia tidak melakukan hal-hal yang baik sehingga berharap bisa dikembalian
ke dunia untuk melakukan kebaikan-kebaikan yang disesalkan. Beberapa hal yang membuat
penyesalan manusia diakhirat adalah:

Pertama,: Tidak Memiliki Teman Yang Sholeh

Manusia adalah sosok mahluk sosial yang tentunya membuhtukan seorang teman atau kawan
dalam menjalani kehidupannya. Seorang teman menjadi sangat penting agar dalam menjalani
hidupnya menjadi lebih sempurna dalam mencapai kebahagiaan dan ketenangan baik secara psikolgi
maupun sosiologi. Seorang teman bisa menjadi sosok yang sangat dibutuhkan untuk berbagi cerita,
cinta dan rasa, berbagi pengalaam dan lain sebagainya.

Seorang yang tidak memiliki teman akan merasakan kesepian dan adanya kekurangan
dalamhidupnya sungguhpun ia pintar, kaya dan kuat atau lainnya. Nabi Adam AS. di syurga yang
semua kebutuhan bisa dapatkan dengan mudah, ternyata masih merasakan adanya kesepian dan
kebutuhan seorang teman.

Teman yang baik tau sholeh adalah teman yang dapat mengerti kondisi dan kebutuhan kita,
bisa menyejukkan hati da berkomunikasi, pandai berbagi, saling bantu membantu, bisa dijadikan
tempat bertanya serta menuangkan kegalauan dan lainnya bahkan yang tidak kalah pentingnya yaitu
teman yang dapat mendorong untuk lebih dekat dengan Allah swt. Dalam hal ini teman yang dapat
mengejak dan mengingatkan kita untuk pandai beribadah kepada Allah sehingga tetap terjaga
keimanan dan keberagaman kita dalam hidup.

Teman sholeh inilah yang dapat menjadi penolong dan diakhirat nanti untuk memintakan
kebaikan kita kepada Allah termasuk memintakan kita untuk mendapatkan surga jika ia telah
didalam syurga terlebih dahulu sehingga tidak menyesala lantaran tidak memiliki teman yang baik.

Allah berfirman:
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Artinya: Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan itu teman
akrab(ku). QS. Al-Furgon: 28


https://www.marja.id/quran/003_ali-imran/ayat_185/

Kedua: Menyesal Karena Sering Berbuat Zalim

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, Zalim adalah bengis, tidak adil, tidak
punya rasa belas kasih, dan kejam, dengan artian seorang individu atau kelompok yang menyakiti
perasaan orang lain secara dhahir maupun batin. Menurut bahasa, zalim memiliki empat arti yakni
menjalankan ketidakadilan, meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, penindasan dan
mempercepat sesuatu yang masih bukan pada waktunya. Menurut ahli bahasa zalim itu berarti
menempatkan sesuatu bukan pada tempat yang seharusnya.

Jadi berbauat zalim adalah sikap seseorang yang menggambarkan kebengisan, tidak
berperikemanusiaan, senang melihat orang lain menderita dan kesengsaraan, melakukan
kemungkaran, menyakiti orang lain dan menghamburkan atau boroos harta serta ketidakadilan
lainnya.

Berbuat zalim kepada Allah dengan berbuat syirik kepadaNya, nifag dan kufur sedangkan
berbuat zalim kepada sesame data berupa fasad, sidgoh(mencuri), menganiaya, membunuh, korupsi,
riba dll. Orang yang berbuat zalim akan menyesal dihari selanjutnya dan pastinya di akhirt nanti
sebagaimana firman Allah:
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Mereka berkata: “Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim”.

Al-Anbiya/21: 14
Dalam ayat lain:
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Artinya: Dan kalau setiap diri yang zalim (musyrik) itu mempunyai segala apa yang ada di
bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka membunyikan penyesalannya ketika

mereka telah menyaksikan azab itu. Dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil,
sedang mereka tidak dianiaya. QS. Yunus/10: 54

Ketiga: Tidak Banyak Melakukan Sedekah

Bersedekah adalah membantu orang lain dengan memberikan sesuatu yang bermanfaat
untuk orang lain dengan penuh keikhlasan dalam memberikannya. Bersedakah bisa berupa barang,
jasa ataupun sikap yang kesemuanya memberi manfaat bagi yang diberi sedekah. Oleh karena itu
sedekah bisa berupa uang, sembako, membantu menyelesaikan tugas atau pekerjaan saudaranya
ataupu memberikan senyum yang baik. Kesemuanya itu bisa dilakukan dan membawa kebaikan bagi
yang bersedekah maupun yang diberi sedekah.

Dalam kehidupan didunia, ada satu ketentuan hukum kausalitas atau hukumtimbal balik,
maksudnya bahwa sesuatu memberikan apa,maka dia akan mendapatkan balasan apa. Jadi jika kita
memberikan sesuatu kepada orang lain yang disebut dengan sedekah, maka kita akan mendapatkan
balasan yang sama sepuluh kali lipat bahkan bisa tujuh ratu kali lipat. Maka, jika kita tidak pernah
bersedekah kepad orang lain, maka dia akan menyesal diakhirat nanti sebggiman firmanNya:

<0 ) w0 2T A B (% o T M5 T TNTet w

Qﬁ@:\.:a_“ oo Sl Blseld é‘:’f L;‘-‘.’" d! Z...S)SJ-"" YﬁJ e
... “Ya Rabbku, sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka
aku dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.” (QS. Al-Munafiqun:
10)


https://liputan9.id/khutbah-jumat-penyesalan-dalam-al-quran/
https://www.marja.id/quran/063_al-munafiqun/ayat_10/
https://www.marja.id/quran/063_al-munafiqun/ayat_10/

Keempat: Menyesal Tidak Banyak Berbuat baik.

Kehidupan dunia bagi umat Muslim bukanlah hanya sekadar tempat untuk mencari
kesenangan duniawi semata, melainkan juga merupakan ladang amal untuk memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah memberikan banyak rizqi kepada mansia diantaranya yang
mendasar adalah Allah memberikan akal yang baik. Dengan akal manusia dapat mengetahui yang
baik dan buruk dan dapat mengetahui balasan jika berbuat baik ataupun buruk dalam kehidupan
dunia.

Jika semasa hidupnya umat Muslim tidak pernah berbuat baik dengan sesama, beramal
sholeh, dan beriman kepada Allah dengan membantu kebutuhan saudaranya atau menolong
saudaranya yang sedang terkena musibah atau sebangsanya, maka ia akan mendapatkan tempat dan
konsidi yang tidak menyenangkan sehingga ada penyesalan didalam kehidupan akhirat
sebagaimana firman Allah:
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Dia berkata, “Oh, seandainya dahulu aku mengerjakan (kebajzkan) untuk hldupku ini!” (QS
Al Fajr: 24).

Dalam ayat lain Allah berfirman,
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“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian kepada
seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Rabbku, kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku
dapat berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak! Sesungguhnya itu
adalah dalih yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai pada hari
mereka dibangkitkan.” (Al Mukminun: 99-100)

Kelima, : Tidak Taat Kepada Allah dan Rasululloh

Allah swt menjadi kita manusia adalah untuk menyembah kepadaNya, dalam arti luas agar
kita manusia banyak banyak beribadah keadanya sesuai yang dibawakan oleh nabiyulloh
Muhammad SAW. Jadi ketaan kita kepada Allah sesuai dengan apa yang diajarkan dan dipraktekan
oleh nabi Muhammad saw. Ketika seorang Muslim tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya dalam
kehidupan dunia, dia membuka diri terhadap konsekuensi yang serius, baik di dunia maupun di
akhirat. Ketidaktaatan ini tidak hanya mempengaruhi hubungan individu dengan penciptanya, tetapi
juga berdampak pada kehidupan sosial dan spiritualnya.

Kemudian apa indikasi dari ketaatan kita kepada Allah dan Rasulnya yang bisa dilihat dalam
kehidupan di dunia ini? Yaitu melakukan ibadah shalat dan berakhlak yang baik atau mahmudah.
Jika ibadah shalat dan akhlaknya tidak baik, maka diakbirat nanti akan menyesal karena tidak
melakukannya sebagaimana firman Allah:
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Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam neraka. Mereka berkata, “Aduhai,

kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.” (QS Al Ahzab: 66).
Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah,

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kitab bisa memahami betapa pentingnya
berbakti sehingga ada secercah harapan untuk mendapatkan kebaikan, rahmat dan nikmat dari Allah


https://www.marja.id/quran/023_al-muminun/ayat_99/
https://www.marja.id/quran/023_al-muminun/ayat_100/

dalam kehidupan didunia dan akhirat karena keistimewaan berbakti kepada orang tua dengan
beberapa hal sebagai berikut:

1) Tidak Memiliki Teman Yang Shaleh,

2) Menyesal Karena Sering Berbuat Zalim,
3) Dihapusnya Dosa-dosa Yang Besar,

4) Menyesal Tidak Banyak Berbuat Baik,
5) Tidak Taat kepada Allah dan Rosululloh.

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa dan
merenungi kehidupan yang silih berganti agar mendapatkan rahmat dan maghfirahNya sehingga kita
mendapatkan magam atau posisi yang tinggi dimata Allah dan Manusia. amin amin ya Robbal
“aalamiin.
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Khutbah Kedua:
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Sidang Jum’ah Ma’asyiral Muslimin yang berbahagia!

Boleh jadi kita terlalu sibuk dengan kehidupan dunia melupakan akhirat, antusias mengingat
bahkan merayakan hari kelahiran, tetapi melupaan hari kematian dan hari akhirat untuk mencari
bekal yang terbaik yang Allah ridho. Mari kita lakukan, selagi kita muda sebelum tuamu, selagi

sehat sebelum sakitmu, selagi sanggupmu sebelum fagirmu, selagi luangmu sebelum sibukmu
dan selagi hidup sebelum matimu. Semoga kita tidak pernah menyesal dikahrat nanti, amin.
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